BAB 1V
KESIMPULAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Penggarapan karya tari bukan sesuatu yang mudah untuk dilampaui. Terlalu
banyak pengalaman yang berharga dan sulit untuk dilupakan. Pengamatan terhadap
obyek, proses dengan seluruh pendukung serta mengakomodir saran dan kritik
merupakan bentuk nyata dari sebuah proses berkesenian. Karya tari “Ai Jio Bie”
memberikan kesan yang mendalam akan perbedaan budaya yang dimiliki penata
dengan budaya obyek yang dikaji dan diwujudkan ke dalam sebuah karya tari.
Elemen yang mendukung terbentuknya karya tari ini tidak terlepas dari perbedaan
dan perdebatan sehingga menemukan benang merah yang menguatkan konsep dan
wujud tari.

Keberadaan Wayang Potehi yang tidak setenar Liong dan Barongsai membuat
penata berkeinginan untuk mempelajarinya dan mewujudkan ke dalam sebuah karya
tari. Penata yang berasal dari kota Semarang merasa budaya Tionghoa merupakan
bagian dari kesehariannya namun tidak cukup mendapatkan perhatian dari
masyarakat di sekitarnya. Hal ini membuat penata mempunyai keinginan untuk
mencari tahu dan membagi informasi kepada masyarakat luas bahwa Wayang Potehi
merupakan salah satu kebudayaan Tionghoa dan bagian dari kehidupan masyarakat.

Berlatarbelakang keterbatasan pengetahuan penata tentang Wayang Potehi

dan budaya Tionghoa memberikan pengalaman non-estetis di dalam prosesnya.
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Menemui banyak orang baru dengan budaya yang berbeda dengan penata
memberikan sentuhan yang berbeda di dalam karya tari “Ai Jio Bie”. Penata melihat
dan mendengar dari beberapa narasumber tentang Ai Jio Bie kemudian meramunya
ke dalam koreografi yang sesuai dengan pemikiran penata. Masing-masing
narasumber memberikan informasi tidak selalu sama dengan yang lain. Pebedaan ini
menjadi perenungan tersendiri bagi penata, dengan cara mencari referensi dari buku
atau sumber lain sebagai pembanding. Berbagai elemen dari wayang potehi seperti
gerak dan alur cerita yang menyertainya direnungkan penata kemudian
diinterpretasikan ke dalam gerak dan pertunjukan tari.

Pengamatan khusus terhadap Wayang Potehi dilakukan secara intensif
sehingga menghasilkan gerak kaki sejajar terbuka dan tangan yang dominan
membentang pada gerak-gerak yang diwujudkan di dalam kesatuan komposisi tari.
Desain kaki dan tangan penari yang dimunculkan menyerupai desain Wayang Potehi
merupakan salah satu bentuk estctis yang dirasa penata merupakan ciri khas dari
karya Ai Jio Bie. Gerak berhenti tiba-tiba juga menjadi perhatian penata di dalam
pemunculan esensi gerak yang dimiliki Wayang Potehi. Tema gerak yang
dimunculkan tidak terlepas dari latar belakang tokoh yang diacu adalah seorang mata-
mata.

Aktivitas yang digambarkan selain dari pengamatan terhadap beberapa
pertunjukan Wayang Potehi dan penjelasan dari narasumber juga diperoleh dari
referensi film Cina yang mengacu pada cerita mata-mata. Pengembangan ide cerita

terjadi untuk kebutuhan dinamika di dalam pertunjukan. Iringan musik juga tidak
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murni dari iringan yang digunakan di dalam ranah Wayang Potehi, namun lebih
kepada kepentingan koreografi dengan menggunakan beberapa instrumen yang
memiliki kedekatan warna nada-nada Cina. Instrumen yang dipilih antara lain Biola,
Ceng-ceng Bali, Doll, Cymbal, Seruling recorder, Kendang Bem, Kendang Batangan,
Bell String dan Xelophone.

Karakter Ai Jio Bie sebagai mata-mata menggambarkan sifat berani, menjaga
kepercayaan dan keserakahan yang mungkin dimiliki manusia pada zaman sekarang.
Sifat-sifat tersebut perlu diamati dalam menyikapi kehidupan di masa sekarang.
Berani menghadapi kehidupan dan tidak mudah menyerah merupakan kunci
keberhasilan di dalam meraih sesuatu. Menjaga Kepercayaan yang diberikan juga
merupakan sifat yang terpuji sehingga tidak terjadi kesalahpahaman. Dewasa ini
manusia cukup sulit untuk menjaga tanggungjawab sehingga banyak masalah yang
timbul dan merugikan banyak pihak.

Perbedaan budaya yang dimiliki penata terhadap obyek yang dipilih
merupakan salah satu bukti bahwa keragaman budaya Indonesia menyimpan banyak
nilai yang perlu dilestarikan. Proses pengenalan budaya merupakan wujud
penghargaan terhadap diri sendiri maupun orang lain. Sikap toleransi antar umat
berbudaya sangat diperlukan di dalam mempertahankan moral bangsa.

B. Penutup

Karya tari “Ai Jio Bie” merupakan hasil akhir dari proses pembelajaran

akademik di Jurusan Tari dengan minat utama Penciptaan Tari Institut Seni Indonesia

Yogyakarta. Sebagai langkah selanjutnya diperlukan saran dan kritik untuk proses
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berikutnya. Evaluasi dari berbagai pihak diyakini dapat menyempurnakan karya seni
yang telah ada sebelumnya.

Karya tari merupakan pertunjukan sesaat yang dapat dinikmati pada saat
dilaksanakan pementasan. Sebagai bentuk dokumentasi yang dapat dipelajari secara
mendalam mengenai karya tari ini ditulis ke dalam naskah tari. Kesuksesan tidak
terlepas dari orang lain yang membantu dalam proses Tugas Akhir ini dan syukur
yang mendalam penata panjatkan kepada Allah SWT sebagai akhir dari segalanya.
Keberlanjutan proses berkarya tidak lepas dari masyarakat penikmat seni sehingga

karya seni ini dapat terus berkembang dan berguna bagi orang lain.
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